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Abstract

This study aims to explore and understand the various methods implemented by educational
institutions to improve students' character skills. With increasing awareness of the value of
character education in developing well-rounded individuals who are ready for the future, the
literature review article uses publications from 2021-2025 that can be accessed via Google Scholar.
A literature review was conducted to identify relevant studies. Key traits consistently targeted for
development include resilience, self-confidence, drive, self-esteem, and social values such as
respect, tolerance, and caring. This character development strategy is implemented through three
main channels: the formal curriculum, extracurricular activities, and through the creation of a
supportive school environment and culture. Factors identified as determinants of success include
strong and committed school leadership, comprehensive engagement of all staff, active student
participation, and strong collaboration with parents and the community. In conclusion, effective
character development requires a planned, deliberate strategy tailored to the specific context of
each school, with the ultimate goal of improving student well-being and preparing them for life
after school.
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Pengaruh Program Pendidikan Karakter Siswa SMA Terhadap Peningkatan Kesiapan
Kompetensi Menghadapi Tantangan Masa Depan

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami berbagai metode yang diterapkan oleh
lembaga pendidikan dalam meningkatkan keterampilan karakter siswa. Dengan meningkatnya
kesadaran akan nilai pendidikan karakter untuk membentuk individu yang komprehensif dan siap
menghadapi masa depan. Artikel Literatur Review menggunakan terbitan tahun 2021-2025 yang
dapat diakses lewat Google Scholar kemudian dilakukan tinjauan pustaka untuk menemukan studi
yang relevan. Ciri utama yang selalu menjadi sasaran pengembangan meliputi ketahanan,
keyakinan diri, dorongan, harga diri, serta nilai-nilai sosial seperti penghormatan, toleransi, dan
kepedulian. Pelaksanaan strategi pengembangan karakter ini dilakukan melalui tiga jalur utama:
kurikulum resmi, aktivitas ekstrakurikuler, serta melalui pembentukan lingkungan dan budaya
sekolah yang mendukung. Faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai penentu keberhasilan meliputi
kepemimpinan sekolah yang teguh dan berkomitmen, keterlibatan menyeluruh dari seluruh staf,
partisipasi aktif siswa, serta kerjasama yang kuat dengan orang tua dan masyarakat. Sebagai
kesimpulan, pengembangan karakter yang efektif membutuhkan strategi yang terencana, sengaja,
dan disesuaikan dengan konteks khusus masing-masing sekolah, dengan tujuan akhir
meningkatkan kesejahteraan siswa dan mempersiapkan mereka untuk kehidupan setelah sekolah.

Kata Kunci: Karakter, Pendidikan, Sekolah, Masa depan.

PENDAHULUAN

Karakteristik adalah kumpulan keterampilan non-kognitif "lunak" (soft skills),
atribut, kualitas, nilai, serta perilaku pro-sosial yang dibangun oleh siswa untuk
menjadikan mereka individu yang utuh (well-rounded individuals) dan siap menghadapi
kehidupan dewasa. Pengembangan karakteristik ini dianggap oleh sekolah sebagai hal
yang melekat secara intrinsik pada misi dan tujuan utama, bukan hanya sebagai program
tambahan yang terpisah. Kualitas-kualitas utama yang dipromosikan dan mencerminkan
karakteristik dalam studi kasus ini meliputi ketahanan, harga diri, kepercayaan diri,
kemampuan komunikasi, pengaturan diri, kegigihan, serta nilai-nilai moral seperti
penghormatan, toleransi, dan empati. Secara keseluruhan, karakteristik dianggap sebagai
basis penting yang secara mendasar mendukung pencapaian akademis yang lebih tinggi
dan mempersiapkan siswa untuk keberhasilan di pasar kerja.

Di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), yang dalam konteks jurnal ini juga
mencakup perguruan tinggi sebagai pendidikan lanjutan setelah usia 16 tahun,
Karakteristik dimaknai sebagai sekumpulan keterampilan non-kognitif dan sifat pribadi
yang sangat penting untuk peralihan siswa menuju kemandirian total dan keberhasilan di
masa mendatang. Ciri-ciri pada level ini ditekankan sebagai dasar untuk kesiapan hidup
dan kerja, mengutamakan sifat-sifat yang memungkinkan siswa untuk menjadi mandiri,
bertanggung jawab, dan profesional. Ciri-ciri ini mencakup pengaturan diri (self-
regulation) untuk menangani tekanan, daya juang (resilience) dan ketekunan
(perseverance) untuk mengatasi kegagalan di bidang akademik dan profesional, serta
keterampilan interpersonal seperti penghormatan dan empati yang penting untuk kerja
sama dan interaksi etis dalam masyarakat dan lingkungan kerja(Foeh & Saefatu,
2024),(Wardhani & Mahendradhani, 2024). Oleh karena itu, karakteristik di tingkat SMA
berperan sebagai alat etika dan keterampilan interpersonal yang mendukung prestasi
akademik serta memastikan siswa bertransformasi menjadi individu yang utuh ketika
memasuki kehidupan dewasa.

Karakteristik siswa berkembang karena penerapan pendekatan holistik oleh
lembaga pendidikan, menjadikannya faktor internal dan eksternal sekolah yang saling
berhubungan(Ngaba & Taunu, 2021),(Arthur, 2024). Elemen utama yang menjadi penentu
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adalah visi serta budaya kepemimpinan sekolah, di mana nilai-nilai karakter harus dilihat
sebagai bagian penting dari tujuan inti sekolah, bukan hanya program tambahan, dan
sepenuhnya didukung oleh Kepala Sekolah. Di samping itu, karakteristik juga dipengaruhi
oleh pengintegrasian kurikulum; pengajar di setiap pelajaran harus mencari kesempatan
untuk menanamkan sifat seperti ketekunan dan dorongan. Aspek lainnya adalah etos
positif dan konsisten dari lingkungan sekolah, terutama melalui perilaku yang dicontohkan
oleh semua staf dan guru, karena ketekunan dalam menunjukkan rasa hormat dan etika
akan membentuk perilaku siswa.

Pengembangan karakter dipengaruhi oleh kesempatan untuk bertindak dan
merenung, Yyang diberikan melalui kegiatan ekstrakurikuler, layanan sosial, serta
pemberian tanggung jawab yang nyata (seperti posisi kepemimpinan), yang
memungkinkan siswa menerapkan keterampilan non-kognitif seperti rasa percaya diri dan
tanggung jawab(Ngaba & Taunu, 2021)dalam situasi yang nyata. Perkembangan
karakteristik atau keterampilan karakter pada siswa memiliki dampak multidimensional
yang penting, tidak hanya dalam lingkungan akademis tetapi juga meliputi persiapan
mereka untuk masa depan. Ciri-ciri seperti ketahanan, kepercayaan diri, dan keterampilan
pengaturan diri dapat secara langsung meningkatkan kesejahteraan emosional serta
kesehatan mental siswa, yang merupakan dasar untuk menghadapi berbagai tantangan
dalam pembelajaran.

Dampak berikutnya meluas ke bidang akademis, di mana pengembangan karakter
yang baik terbukti dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan akhirnya prestasi
belajar siswa. Di samping itu, pengembangan karakter sosial seperti empati, toleransi, dan
kemampuan berkomunikasi akan meningkatkan hubungan antarpribadi siswa serta
mendorong perilaku pro-sosial. Seluruh komponen ini berkolaborasi untuk menciptakan
individu yang lengkap serta memberikan mereka keterampilan lunak penting seperti
ketekunan dan tanggung jawab, yang sangat vital untuk meningkatkan kesiapan mereka
dalam menghadapi dunia kerja dan berperan sebagai warga negara yang aktif di masa
depan.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Tinjauan Pustaka Sistematis
(Systematic Literature Review - SLR) dengan pendekatan analisis naratif - kualitatif.
Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis bukti-bukti penelitian yang relevan secara sistematis dan transparan, tanpa
melakukan pengumpulan data primer. Sumber data penelitian adalah data sekunder yang
berasal dari artikel jurnal ilmiah yang sudah dipublikasikan. Proses pencarian literatur
dilakukan secara menyeluruh pada berbagai basis data dan perangkat lunak akademik,
termasuk Google Scholar, SciSpace, dan Publish or Perish. Strategi pencarian
mengaplikasikan sekumpulan kata kunci yang spesifik untuk menemukan artikel yang
paling relevan, seperti kombinasi dari ("Karakter Pendidikan" AND "Siswa Sekolah
Menengah"), ("Dampak Program Karakter" AND "Kompetensi Siswa"), serta ("Persiapan
Masa Depan" OR "Kesiapan Masa Depan"). Kronologi jumlah data dicatat mengikuti
prosedur yang ketat: dimulai dari tahap identifikasi yang awalnya menghasilkan 200
artikel. Jumlah ini kemudian melalui proses penyaringan, di mana pengulangan
dihilangkan dan relevansi judul serta abstrak dievaluasi, sehingga tersisa 40 artikel yang
berpotensi. Akhirnya, dalam tahap kelayakan (eligibility), ke-40 artikel tersebut dibaca
sepenuhnya (full-text) untuk menilai kesesuaiannya dengan kriteria inklusi yang ketat,
sehingga dihasilkan 20 artikel akhir yang menjadi dasar utama analisis dalam penelitian
ini.
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Usai proses seleksi, 20 artikel terpilih dianalisis secara mendalam dengan teknik
sintesis tematik dan naratif yang dirancang untuk menjawab setiap pertanyaan penelitian
dengan spesifik. Dalam menjawab pertanyaan seputar pelaksanaan program, telah
dilakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi model, strategi, dan tantangan
pelaksanaan yang muncul secara konsisten di berbagai penelitian. Untuk mengevaluasi
peningkatan kesiapan dan kompetensi, diterapkan sintesis naratif dengan merangkum
penggambaran hasil dari setiap penelitian guna menciptakan sebuah gambaran
menyeluruh. Untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh yang signifikan, penelitian ini
menerapkan metode rekapitulasi bukti atau penghitungan suara, di mana frekuensi
temuan (pengaruh positif, negatif, atau tidak signifikan) dari penelitian kuantitatif dihitung
dan dijelaskan untuk memperlihatkan tren bukti ilmiah yang terdapat. Terakhir, untuk
memberikan gambaran tentang seberapa signifikan sumbangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Karakter adalah kebutuhan mendasar untuk menyiapkan SDM berdaya
saing global, karena karakter yang kokoh berhubungan langsung dengan peningkatan
kesiapan dan kemampuan siswa di masa depan. Keberhasilan implementasinya
memerlukan pendekatan holistik (bukan terpisah) melalui tiga pilar: integrasi nilai
(ketahanan, soft skills, etika) ke dalam pengajaran, pembentukan budaya sekolah
(kebiasaan rutin), dan pemanfaatan ekstrakurikuler (mengasah kompetensi sosial dan
kepemimpinan). Pendekatan komprehensif ini, didukung temuan bahwa karakter seperti
Conscientiousness memperkuat orientasi karir, terbukti meningkatkan kemandirian,
kemampuan memecahkan masalah, dan rasa percaya diri siswa.

No. NZ?:.:.’::E:"“ Subjek Ml)ei;%d:a‘ll(:ng Hasil Penelitian

1. Unang Sudarma, | Artikel ini membahas | literature Hasil penelitian ini
2022 tentang peran krusial | review adalah karakter

pendidikan karakter membentuk individu
dalam menciptakan berdasarkan nilai-
sumber daya nilai etika (seperti
manusia (SDM) yang religius,
kompetitif menuju nasionalisme,
Indonesia Emas integritas,  mandiri,
2045. Karakter yang dan gotong royong).
menjadi sorotan Langkah strategis ini
mencakup sikap bertujuan
religius, meningkatkan
nasionalisme, kualitas SDM
integritas, Indonesia guna
kemandirian, dan menyiapkan generasi
kerjasama. emas 2045 agar
kompetitif dan
mampu bersaing di
pasar tenaga kerja
global.

2. Eka Mia | Menganalisis  profil | Metode Hasil studi kasus di
Wulandari, karakter peduli | deskriptif SMAN 1 Gedangan
Muhammad (caring) dan menunjukkan bahwa
Turhan Yani, dan | tanggung jawab profil karakter peduli
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Oksiana
Jatiningsih, 2025

(responsibility) pada

siswa  inklusi di
tingkat sekolah
menengah atas

(Senior High School).
Fokus utama studi ini
adalah untuk
mendeskripsikan
karakter peduli dan
tanggung jawab
yang dimiliki oleh
peserta didik inklusi
serta faktor-faktor
yang memengaruhi
kedua karakter
tersebut.

(caring) dan
tanggung jawab
(responsibility) pada
siswa inklusi berada
pada tingkat rendah.
Profil yang rendah ini
juga terlihat pada
karakter sosial siswa
tersebut. Selain itu,

siswa inklusi
dilaporkan memiliki
kepercayaan diri

yang rendah karena

mereka merasa
terisolasi atau
sendirian di
lingkungan sekolah.
Guru  menghadapi
masalah dalam
menerapkan  nilai-
nilai kepedulian dan
tanggung jawab,

terutama bagi siswa
inklusi yang
ditempatkan di kelas
yang sama dengan
siswa reguler.

3. | Astria, R., Haji, | Siswa SMA Negeri 6 | Metode Kuasi | Model PjBL memiliki
S., & Sumardi, H. | Kepahiang (Kelas XI | Eksperimen pengaruh yang
2023 IPA). Fokus signifikan  terhadap

Bahasan: kemampuan
Menganalisis pemecahan masalah
pengaruh Model siswa. Ditemukan
Pembelajaran Project bahwa: 1. Pengaruh
Based Learning PjBL terhadap
(PjBL) terhadap peningkatan Problem
peningkatan Solving adalah
Kemampuan sebesar 76,2%. 2.
Pemecahan Masalah Pencapaian
(Problem  Solving) kemampuan
siswa. PjBL adalah pemecahan masalah
metodologi inti dari siswa di kelas PjBL
Projek  Penguatan jauh  lebih  tinggi
Profil Pelajar dibandingkan kelas
Pancasila (P5), konvensional.
sehingga
merepresentasikan
program pendidikan
karakter/kompetensi.

4. Puspa Dwi Angga | Siswa _di _sekolah | Metode Implementasi P5
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& Anna Jauhar | yang menerapkan | Kualitatif berhasil

Sari, 2023 Kurikulum Merdeka menumbuhkan jiwa
(Relevan untuk kewirausahaan pada
jenjang SMA/SMK). siswa. P5 dianggap
Fokus Bahasan: menciptakan
Menganalisis lingkungan yang
Implementasi Projek mendorong
Penguatan Profil pengembangan
Pelajar Pancasila kreativitas,
(P5) sebagai upaya kemandirian, dan
menumbuhkan Jiwa kolaborasi, yang
Kewirausahaan merupakan fondasi
siswa. P5 di sini karakter wirausaha.
berperan  sebagai
program pendidikan
karakter
komprehensif.

Pelaksanaan Program Pendidikan Karakter untuk siswa SMA di sekolah

Pelaksanaan program pendidikan karakter di Sekolah Menengah Atas telah
mengalami perubahan mendasar, berpindah dari model pengajaran yang terpisah menjadi
pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi dalam seluruh ekosistem sekolah. Bentuk
utama dari metode ini diwujudkan melalui pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka. Program ini tidak lagi memposisikan karakter
sebagai subjek, tetapi sebagai hasil akhir dari keseluruhan proses pembelajaran, di mana
nilai-nilai seperti kerjasama, kemandirian, dan berpikir kritis ditanamkan secara mendalam
dalam setiap aktivitas siswa. Dalam praktiknya, pelaksanaan ini dilakukan dengan berbagai
strategi yang saling melengkapi. Fokus utamanya adalah pembelajaran berbasis proyek
(P5), di mana peserta didik secara aktif terlibat dalam menyelesaikan masalah nyata yang
berkaitan dengan lingkungan mereka. Selain itu, nilai-nilai karakter juga dimasukkan ke
dalam materi pengajaran di setiap mata pelajaran. Hal ini didukung oleh terbentuknya
budaya sekolah yang konsisten, melalui contoh dari guru dan staf serta program
kebiasaan positif harian. Akhirnya, kegiatan ekstrakurikuler seperti OSIS dan Pramuka
digunakan sebagaialat praktis bagisiswa untuk mengasah kepemimpinan dan kolaborasi
tim, untuk melengkapi pengembangan karakter yang diperoleh di dalam kelas.

Peningkatan Kesiapan dan Kompetensi Siswa SMA dalam Menghadapi
Tantangan di Masa Depan

Berdasarkan data empiris dari berbagai studi, program pendidikan karakter
kontemporer menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kompetensi siswa yang
krusial untuk masa depan. Peningkatan ini tidak hanya bersifat etis, tetapi juga dapat
diukur secara kognitif dan individu. Ditemukan bahwa siswa menunjukkan kemajuan yang
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, karena mereka
terbiasa menganalisis masalah kompleks dan merencanakan solusi melalui pembelajaran
berbasis proyek. Selain itu, program ini juga secara efektif meningkatkan kesiapan sosial
dan personal siswa. Ada penambahan yang nyata dalam kemandirian belajar dan
keterampilan lunak seperti kemampuan untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan
kepemimpinan yang dilatih secara mendalam selama kerja kelompok. Puncak dari
pengembangan berbagai keterampilan ini adalah meningkatnya kesiapan berkarir siswa
secara keseluruhan.
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Pengaruh antara Program Pendidikan Karakter siswa SMA di sekolah terhadap
Peningkatan Kesiapan dalam menghadapi tantangan masa depan

Program Pendidikan Karakter berperan penting dalam Meningkatkan Kesiapan
siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. Secara konseptual, karakter
merupakan faktor penting untuk meningkatkan kualitas SDM dan daya saing internasional.
Secara empiris, karakter yang kuat seperti Conscientiousness terbukti meningkatkan
orientasi masa depan siswa dan kemampuan mereka dalam mengambil keputusan karir.
Di sisi lain, karakter yang kurang baik (seperti perhatian dan tanggung jawab) berkaitan
dengan kepercayaan diri yang rendah, yang menghalangi kesiapan mereka. Dengan kata
lain, pengembangan karakter secara langsung dan positif membangun kesiapan siswa
untuk menghadapi karir serta tantangan di masa depan.

Pengaruh antara Program Pendidikan Karakter siswa SMA di sekolah terhadap
Peningkatan Kompetensi dalam menghadapi tantangan masa depan

Pendidikan Karakter di sekolah menengah berperan penting dalam Meningkatkan
Kompetensi siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. Pendidikan karakter
berperan sebagai usaha fundamental dalam meningkatkan kualitas SDM dengan secara
langsung mengembangkan kompetensi non-teknis (soft skills) yang penting untuk daya
saing di kancah global. Secara empiris, karakter yang kuat seperti Conscientiousness
terbukti memiliki hubungan positif dengan peningkatan kemampuan dalam pengambilan
keputusan karir. Selain itu, program karakter secara khusus memperbaiki kompetensi kerja
seperti disiplin, komunikasi, dan kolaborasi tim, yang sangat penting untuk menghadapi
tantangan dunia kerja di masa depan.

KESIMPULAN

Pendidikan Karakter diidentifikasi sebagai kebutuhan dasar yang bersifat strategis
nasional dalam upaya serius mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul,
berintegritas, dan mampu bersaing di kancah global, khususnya untuk menyongsong visi
Indonesia Emas 2045. Program ini berperan penting dan mendasar dalam Peningkatan
Kesiapan serta Peningkatan Kompetensi siswa untuk menghadapi kerumitan tantangan di
masa depan. Secara fungsional, pendidikan karakter memiliki peran utama dalam
meningkatkan kualitas SDM dengan langsung mengembangkan kompetensi non-teknis
(soft skills) yang sangat dibutuhkan di dunia kerja, termasuk kedisiplinan, komunikasi,
kerja sama, dan ketahanan diri. Secara empiris, karakteristik tertentu seperti
Conscientiousness (ketekunan dan kehati-hatian) terbukti secara positif mendukung
orientasi masa depan siswa dan kemampuan mereka dalam merencanakan keputusan
karir. Program ini juga berhasil meningkatkan keterampilan hidup yang fundamental,
seperti kemandirian, kemampuan dalam menyelesaikan masalah, dan kepercayaan diri
peserta didik. Keberhasilan pelaksanaan Pendidikan Karakter sangat dipengaruhi oleh
pendekatan yang menyeluruh dan terpadu di seluruh lingkungan sekolah, bukan hanya
sebagai mata pelajaran yang terpisah. Strategi ini didasarkan pada tiga pilar utama: (1)
Penyatuan nilai-nilai etika (seperti religius, nasionalisme, dan gotong royong) ke dalam
semua materi pengajaran; (2) Penciptaan budaya sekolah yang mendukung melalui
kebiasaan dan kegiatan rutin; dan (3) Penggunaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai
sarana praktis untuk mengembangkan kompetensi sosial dan kepemimpinan. Namun,
analisis kasus menunjukkan adanya tantangan, di mana karakter yang lemah (seperti sifat
peduli dan tanggung jawab) dapat memicu perasaan terasing dan rendahnya rasa percaya
diri pada pelajar, terutama pada siswa inklusi, yang memerlukan intervensi lebih
mendalam dari guru. Oleh karena itu, pengembangan karakter yang efektif harus
direncanakan, disengaja, dan disesuaikan dengan konteks spesifik sekolah, memastikan
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setiap lulusan memiliki pondasi moral dan etika yang kuat untuk menjadi tenaga kerja
yang kompetitif dan tangguh di pasar kerja global.
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